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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui prestasi belajar matematika dengan menggunakan 
model pembelajaran Snowball Throwing berbasis TPS lebih baik digunakan dalam kegiatan 
pembelajaran daripada menggunakan model pembelajaran ekspositori pada materi bangun 
ruang sisi datar sub materi kubus dan balok. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 
VIII SMP N 14 Purworejo tahun pelajaran 2012/2013. Sampel penelitian ini terdiri dari dua 
kelompok yaitu kelas VIII E sebagai kelas eksperimen dan VIII F sebagai kelas kontrol. Teknik 
sampling yang digunakan adalah simple random sampling. Metode pengumpulan data 
menggunakan metode dokumentasi dan metode tes Dari uji keseimbangan menggunakan uji-t 
dua pihak diperoleh hasil kedua kelompok memiliki kemampuan awal yang sama sedangkan uji 
hipotesis menggunakan uji-t pihak kanan dengan 𝛼 = 5% menunjukkan 𝑡hitung = 2,15 >

𝑡tabel = 1,645 sehingga H0 ditolak. Dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar siswa yang 
menggunakan model pembelajaran tipe Snowball Throwing berbasis TPS pada pokok bahasan 
Bangun Ruang sisi datar lebih baik dibandingkan dengan model pembelajaran ekspositori. 

 

Kata kunci:  prestasi belajar, Snowball Throwing, Think Pairs Share (TPS) 
 

PENDAHULUAN 

Prestasi belajar siswa terutama dalam bidang matematika di Indonesia masih 

tergolong rendah. Hal ini terjadi tidak hanya menjadi kesalahan siswa tetapi dapat juga 

disebabkan karena penggunaan strategi pembelajaran guru kurang bervariasi. Untuk 

mengantisipasi permasalahan itu, perlu dikembangkan model pembelajaran yang 

sesuai agar prestasi belajar matematika siswa meningkat. 

Prestasi belajar menurut Slameto (2003: 52) adalah “hasil belajar yang dicapai 

siswa dalam suatu mata pelajaran tertentu dengan menggunakan tes standar sebagai 

alat pengukur keberhasilan siswa”. Tingkat keberhasilan siswa berbeda antara siswa 

yang satu dengan siswa yang lain. Hal ini dikarenakan tingkat pemahaman siswa antara 

satu dengan yang lain berbeda. 
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Menurut Trianto (2010: 17) “pembelajaran merupakan interaksi dua arah dari 

guru dan peserta didik, dimana antara keduanya terjadi komunikasi (transfer) yang 

intens dan terarah menuju pada suatu target yang telah ditetapkan sebelumnya”. 

Pembelajaran berbasis dapat diartikan suatu proses interaksi antara guru dengan siswa 

yang didasarkan pada suatu hal untuk mencapai tujuan tertentu. Model pembelajaran 

menurut Joyce dan Weil dalam Rusman (2011: 133) adalah “suatu rencana yang 

digunakan untuk membentuk kurikulum, merancang bahan-bahan pembelajaran dan 

membimbing pembelajaran di kelas”. Dalam suatu pembelajaran hendaknya 

menggunakan model pembelajaran yang sesuai dengan materi yang akan disampaikan. 

Salah satu model pembelajaran yang mampu membuat siswa aktif dan kreatif, 

yaitu model pembelajaran snowball throwing. Model pembelajaran ini diawali dengan 

pembentukan kelompok kecil yang diwakili ketua kelompok untuk mendapat tugas dari 

guru. Masing-masing siswa membuat pertanyaan pada selembar kertas yang dibentuk 

seperti bola (kertas pertanyaan) lalu dilempar ke siswa kelompok lain untuk menjawab 

pertanyaan dari bola yang diperoleh. Dalam model pembelajaran ini siswa berkreatif 

membuat soal matematika dan menyelesaikan soal yang telah dibuat oleh temannya 

dengan sebaik-baiknya. Penerapan pembelajaran ini dalam pembelajaran matematika 

melibatkan siswa untuk dapat berperan aktif agar peningkatan kemampuan siswa 

dalam memahami materi dapat terarah lebih baik. 

Model pembelajaran lain yang memberi kesempatan siswa berdiskusi, berpikir 

dan merespon adalah TPS. Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan Adeel Khalid dan 

Bernice Nuhfer-Halten (2012), ”think-pair-share is a cooperative discussion strategy 

that provides structure in the classroom while allowing students ”think time” to 

internalize content”. Menurut Agus Suprijono (2012: 91) pembelajaran ini dibagi 

menjadi tiga tahap yaitu thinking (berpikir), pairing (berpasangan), dan sharing 

(berbagi). Dalam pembelajaran ini guru menginginkan siswa mempertimbangkan lebih 

banyak yang diperoleh dan dialami selama proses pembelajaran. 

 
METODE PENELITIAN 

Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas VIII SMP N 14 Purworejo 

Tahun Pelajaran 2012/2013. Teknik sampling yang digunakan adalah simple random 
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sampling diperoleh sampel kelas VIII E sebagai kelompok eksperimen yang diterapkan 

model pembelajaran snowball throwing berbasis TPS, dan kelas VIII F sebagai 

kelompok kontrol yang diterapkan model pembelajaran ekspositori. Pada tahap akhir 

masing-masing kelompok diberikan tes untuk mengukur prestasi belajar siswa pada 

materi bangun ruang sisi datar sub materi kubus dan balok. 

Metode pengumpulan data menggunakan metode dokumentasi dan metode tes. 

Metode dokumentasi digunakan untuk memperoleh data kemampuan awal kelas 

eksperimen dan kontrol, sedangkan tes digunakan untuk memperoleh data prestasi 

belajar matematika. Instrumen dalam penelitian ini berupa 22 soal tes pilihan ganda. 

Sebelum instrumen tersebut digunakan terlebih dahulu diuji cobakan di kelas VIII C. 

Dari hasil uji coba instrumen dilakukan analisis instrumen yang meliputi taraf 

kesukaran, daya pembeda, uji validitas, dan uji reliabilitas. Untuk menghitung validitas 

menggunakan rumus korelasi product momen dengan angka kasar diperoleh 

rxy = 0,973 sedangkan reliabilitas menggunakan rumus Split-half, diperoleh hasil 

r11 = 0,7513, sehingga validitas dalam soal ini sangat tinggi dan reliabilitas dalam 

kategori tingggi. Hasil dari uji instrumen digunakan untuk melakukan uji analisis data 

yang meliputi uji normalitas, uji homogenitas variansi dan uji hipotesis. 

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini diawali dengan pengujian kemampuan awal siswa pada kedua 

kelompok sampel. Data kemampuan awal siswa diperoleh dari nilai ujian akhir 

semester I SMP N 14 Purworejo. Untuk melihat apakah kemampuan awal siswa dalam 

kedua sampel sama dilakukan uji keseimbangan menggunakan uji-t dua pihak dengan 

taraf signifikansi 𝛼 = 0,05. Sebelum melakukan uji keseimbangan, harus dilakukan uji 

normalitas dengan uji Lilliefors dan uji homogenitas variansi menggunakan metode 

Bartlett dengan statistik uji Chi Kuadrat terlebih dahulu. Rangkuman hasil perhitungan 

disajikan dalam tabel berikut. 

Tabel 1. 
Rangkuman Uji Normalitas Data Awal 

No Kelompok N 𝑳hitung 𝑳tabel Keputusan Uji Kesimpulan 

1. Eksperimen  32 0,1168 0,1566 H0 diterima Berdistribuasi Normal 

2. Kontrol 31 0,1402 0,1591 H0 diterima Berdistribuasi Normal 
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Tabel 2. 
Rangkuman Uji Homogenitas Variansi Awal 

Kelompok 𝝌𝟐
hitung 𝝌𝟐

tabel Keputusan Uji Kesimpulan 

Eksperimen  
dan 

Kontrol 
0,006 3,841 H0 diterima 

Kedua kelompok 
mempunyai variansi yang 

sama 

Tabel 3. 
Rangkuman Uji Keseimbangan 

Kelompok N 𝚺𝐗 𝒙  S2 Sgab 𝒕hitung 𝒕tabel 
Keputusan 

Uji 

Eksperimen  32 1928 60,25 186,32 13,75 0,34 1,96 H0 diterima 

Kontrol 31 1831 59,06 191,86     

 
Dari analisis uji normalitas data awal kelompok eksperimen tampak nilai 𝑡hitung = 

0,1168 < 𝑡tabel = 0,1566, sedangkan kelompok kontrol nilai 𝑡hitung = 0,1402 

< 𝑡tabel = 0,1591, sehingga disimpulkan kedua kelompok sampel berasal dari populasi 

yang berdistribusi normal. Hasil analisis uji homogenitas variansi awal menunjukan 

nilai 𝜒2
hitung

= 0,006 < 𝜒2
tabel

= 3,814, sehingga kedua kelompok memiliki variansi 

yang sama. Selanjutnya dilakukan uji keseimbangan dengan taraf signifikan 𝛼 = 0,05 

tampak nilai 𝑡hitung = 0,34 < 𝑡tabel = 1,96. Hal ini berarti kedua kelompok dalam 

keadaan seimbang. Jadi antara siswa yang mendapat pembelajaran dengan snowball 

throwing berbasis TPS dan ekspositori mempunyai kemampuan awal sama. 

Pada kelompok eksperimen dilakukan pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran snowball throwing berbasis TPS, sedangkan kelompok kontrol dilakukan 

pembelajaran menggunakan model pembelajaran ekspositori. Setelah masing-masing 

kelas diberi perlakuan dengan model pembelajaran yang berbeda, keduanya diberi tes 

prestasi belajar matematika. Tes ini bertujuan untuk mengetahui prestasi belajar 

matematika siswa pada materi bangun ruang sisi datar sub materi kubus dan balok.  

Dari hasil nilai tes menunjukan rata-rata prestasi belajar matematika siswa kelas 

VIII E sebesar 74,87 lebih baik daripada kelas VIII F yang sebesar 64,53. Untuk 

mengetahui apakah ada perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok dilakukan 

uji hipotesis munggunakan uji-t pihak kanan dengan taraf signifikan 𝛼 = 0,05. Sebelum 

dilakukan uji hipotesis harus dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas variansi 

seperti pada data kemampuan awal siswa untuk menunjukan bahwa kedua kelompok 
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berdistribusi normal dan tidak ada perbedaan variansi atau homogen. Rangkuman hasil 

perhitungan disajikan dalam tabel berikut. 

Tabel 4. 
Rangkuman Uji Normalitas Data Akhir 

No Kelompok N 𝑳hitung 𝑳tabel Keputusan Uji Kesimpulan 

1. Eksperimen  32 0,1094 0,1566 H0 diterima Berdistribuasi  Normal 

2. Kontrol 31 0,1466 0,1591 H0 diterima Berdistribuasi  Normal 

Tabel 5. 
Rangkuman Uji Homogenitas Variansi 

Kelompok 𝝌𝟐
hitung 𝝌𝟐

tabel Keputusan Uji Kesimpulan 

Eksperimen  
dan 

Kontrol 
0,054 3,841 H0 diterima 

Kedua kelompok 
mempunyai variansi yang 

sama 

 
Tabel 6. 
Rangkuman Uji Hipotesis 

Kelompok N 𝚺𝐗 𝒙  S2 Sgab 𝒕hitung 𝒕tabel 
Keputusan 

Uji 

Eksperimen  32 2395,7 74,87 348,25 9,06 2,15 1,645 H0 ditolak 

Kontrol 31 2000,3 64,53 379,14     

Hasil analisis uji normalitas data akhir kelompok eksperimen tampak nilai 

𝑡hitung = 0,1094 < 𝑡tabel = 0,1566, sedangkan kelompok kontrol nilai 𝑡hitung = 0,1466 

< 𝑡tabel = 0,1591, dapat disimpulkan kedua kelompok sampel berasal dari populasi 

yang berdistribusi normal. Hasil analisis uji homogenitas variansi awal menunjukan 

nilai 𝜒2
hitung

= 0,054 < 𝜒2
tabel

= 3,814, sehingga dapat disimpulkan kedua kelompok 

memiliki variansi yang sama. Selanjutnya dilakukan uji hipotesis menggunakan uji-t 

pihak kanan dengan taraf signifikansi 𝛼 = 0,05, didapatkan nilai 𝑡hitung = 2,15 >

𝑡tabel = 1,645. Hal ini berarti kedua kelompok memiliki perbedaan yang signifikan. 

Dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar siswa pada materi bangun ruang sisi datar 

sub materi kubus dan balok yang menggunakan model pembelajaran snowball 

throwing berbasis TPS lebih baik daripada yang menggunakan model pembelajaran 

ekspositori.  

Hal yang menjadi penyebabnya adalah pada model pembelajaranya. Pada 

pembelajaran ekspositori, kegiatan pembelajaranya hanya berpusat pada guru. Siswa 

cenderung pasif pada proses pembelajaran. Untuk itu pembelajaran snowball throwing 
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berbasis TPS perlu digunakan dalam kegiatan pembelajaran matematika di sekolah-

sekolah agar siswa lebih mudah dalam memahami materi dan prestasi belajar mereka 

meningkat. 

 
SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan setelah dilakukan analisis uji rata-

rata, diperoleh nilai 𝑡hitung  sebesar 2,15, dan 𝑡tabel sebesar 1,645. Dari hasil perhitungan 

tampak 𝑡hitung  >  𝑡tabel yang berarti terjadi penolakan H0. Dapat disimpulkan bahwa 

model pembelajaran snowball throwing berbasis TPS lebih baik digunakan dalam 

proses pembelajaran daripada model pembelajaran ekspositori untuk meningkatkan 

prestasi belajar siswa pada materi bangun ruang sisi datar sub materi kubus dan balok. 

Saran yang dapat diberikan peneliti kepada para pendidik dalam penyampaian materi 

pelajaran matematika perlu memperhatikan pemilihan model pembelajaran yang 

sesuai dengan materi yang akan dipelajari. Salah satu alternatif yang dapat digunakan 

guru selama proses pembelajaran adalah menggunakan model pembelajaran snowball 

throwing berbasis TPS. Harapan penulis adalah apa yang telah diteliti dapat 

memberikan manfaat serta sumbangan pemikiran bagi pendidik, pembaca, dan 

peneliti. 
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